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ABSTRACT 
This study analyzes the impact of demand forecasting on inventory management efficiency, 

focusing on the implementation of the ARIMA method in the context of a manufacturing company in 
Indonesia. Using a quantitative case study approach, the research explores the relationship between 
forecasting accuracy and key inventory performance metrics. Results indicate that improved 
forecasting accuracy significantly enhances inventory efficiency, with the ARIMA method outperforming 
traditional methods. The implementation of ARIMA resulted in a 36.8% increase in Inventory Turnover 
Ratio and a 53.3% decrease in stockout rate. Time series analysis revealed a long-term improvement 
trend in inventory efficiency with significant seasonal components. This research provides valuable 
insights for practitioners and academics on the critical role of demand forecasting in optimizing 
inventory management and the potential of the ARIMA method in improving companies' operational 
efficiency. 

 
Keywords : Demand Forecasting, ARIMA, Inventory Management. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis pengaruh forecasting demand terhadap efisiensi manajemen 

persediaan dengan fokus pada implementasi metode ARIMA dalam konteks perusahaan manufaktur 
di Indonesia. Menggunakan pendekatan studi kasus kuantitatif, penelitian ini mengeksplorasi 
hubungan antara akurasi forecasting dan metrik kinerja persediaan utama. Hasil menunjukkan 
bahwa peningkatan akurasi forecasting secara signifikan meningkatkan efisiensi persediaan, dengan 
metode ARIMA mengungguli metode tradisional. Implementasi ARIMA menghasilkan peningkatan 
Inventory Turnover Ratio sebesar 36.8% dan penurunan stockout rate sebesar 53.3%. Analisis time 
series mengungkapkan tren peningkatan jangka panjang dalam efisiensi persediaan dengan 
komponen musiman yang signifikan. Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi praktisi dan 
akademisi tentang peran kritis forecasting demand dalam optimalisasi manajemen persediaan dan 
potensi metode ARIMA dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

 
Kata kunci : Forecasting Demand,  ARIMA, Manajemen Persediaan. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era bisnis yang semakin kompetitif, manajemen persediaan yang efisien 

menjadi kunci keberhasilan operasional perusahaan. Forecasting demand atau peramalan 

permintaan merupakan komponen vital dalam manajemen persediaan modern, 

memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi kebutuhan pasar dan mengoptimalkan 

tingkat persediaan mereka (Hedayani et al., 2016). Namun, meskipun forecasting demand 

telah lama diakui sebagai alat penting, pengaruhnya terhadap efisiensi manajemen 
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persediaan masih menjadi subjek perdebatan dan penelitian berkelanjutan. Studi terdahulu 

oleh (Putri & Demand, 2023) menunjukkan bahwa akurasi forecasting demand dapat 

meningkatkan efisiensi persediaan hingga 25% pada industri ritel. Di sisi lain, penelitian 

(Syakura et al., 2016) mengungkapkan bahwa penerapan metode forecasting yang tidak 

tepat justru dapat meningkatkan biaya persediaan sebesar 15-20%. Kesenjangan ini 

menunjukkan pentingnya pemahaman mendalam tentang hubungan antara forecasting 

demand dan efisiensi manajemen persediaan. 

Dalam konteks Indonesia, penelitian tentang topik ini masih terbatas. Suharto dan 

(Sutisna & Hendy, 2019) menemukan bahwa hanya 45% perusahaan manufaktur di 

Indonesia yang menggunakan metode forecasting demand canggih dalam manajemen 

persediaan mereka. Hal ini menunjukkan adanya potensi besar untuk peningkatan efisiensi 

melalui implementasi forecasting demand yang lebih baik. Perkembangan teknologi 

informasi dan big data telah membuka peluang baru dalam forecasting demand. Menurut 

studi oleh (Donneli, 2024), penggunaan algoritma machine learning dalam forecasting 

demand dapat meningkatkan akurasi prediksi hingga 30% dibandingkan metode 

tradisional. Namun, implementasi teknologi ini masih terbatas, terutama di kalangan usaha 

kecil dan menengah (UKM) yang sering kali kekurangan sumber daya dan keahlian teknis. 

Volatilitas pasar global yang semakin meningkat juga mempersulit proses 

forecasting demand. Penelitian (Lusiana & Yuliarty, 2020) menunjukkan bahwa fluktuasi 

permintaan yang ekstrem selama pandemi COVID-19 menyebabkan kesalahan forecasting 

meningkat rata-rata 50% di berbagai industri. Hal ini menekankan pentingnya 

pengembangan model forecasting yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan 

cepat dalam lingkungan bisnis.Aspek sustainability juga menjadi pertimbangan penting 

dalam manajemen persediaan modern. Forecasting demand yang akurat dapat mengurangi 

overproduction dan waste, sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi sirkular. Studi oleh 

Esposito dan (Fadhillah & Fahreza, 2023) mengungkapkan bahwa peningkatan akurasi 

forecasting sebesar 10% dapat mengurangi limbah produksi hingga 15% dalam industri 

makanan dan minuman. 

Integrasi forecasting demand dengan sistem manajemen rantai pasok (supply chain 

management) juga menjadi fokus penelitian terkini. (BANTACUT, 2018) menemukan 

bahwa sinkronisasi forecasting demand antar mitra dalam rantai pasok dapat 

meningkatkan efisiensi persediaan secara keseluruhan hingga 20%. Namun, implementasi 

praktis dari integrasi ini masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal berbagi data dan 

koordinasi antar organisasi. Faktor budaya dan perilaku konsumen juga memainkan peran 

penting dalam akurasi forecasting demand. Penelitian cross-cultural oleh Hofstede dan 

(Cahyani et al., 2023) menunjukkan bahwa pola konsumsi dan respons terhadap tren pasar 

dapat sangat bervariasi antar negara dan wilayah, mempengaruhi efektivitas model 

forecasting global. 

Peran forecasting demand dalam mendukung strategi omnichannel retail semakin 

menonjol. Menurut (Komala et al., 2024), retailer yang berhasil mengintegrasikan 

forecasting demand lintas channel (online dan offline) mengalami peningkatan efisiensi 

persediaan sebesar 25% dibandingkan yang menggunakan pendekatan terpisah. Aspek 

seasonality dan event-driven demand juga menjadi tantangan dalam forecasting. Studi oleh 
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(Azaro et al., 2020) mengungkapkan bahwa kesalahan forecasting dapat meningkat hingga 

40% selama periode musiman atau event khusus seperti liburan atau promosi besar. Ini 

menunjukkan perlunya pengembangan model forecasting yang lebih sophisticated untuk 

menangani variabilitas permintaan yang tinggi. 

Pengaruh media sosial dan sentimen konsumen online terhadap permintaan juga 

menjadi area penelitian yang berkembang. Analisis sentimen media sosial yang 

diintegrasikan dengan model forecasting tradisional telah terbukti meningkatkan akurasi 

prediksi hingga 15% dalam industri fashion dan elektronik konsumen (Hamirsa & Rumita, 

2022). Tantangan forecasting demand juga muncul dari perubahan preferensi konsumen 

yang semakin cepat, terutama di era digital. Penelitian Sorescu (2023) menunjukkan bahwa 

siklus hidup produk di beberapa industri telah berkurang hingga 30% dalam dekade 

terakhir, memaksa perusahaan untuk terus-menerus menyesuaikan strategi forecasting 

mereka. Terakhir, isu privasi data dan regulasi seperti GDPR di Eropa memiliki implikasi 

signifikan terhadap praktik forecasting demand. Perusahaan harus menyeimbangkan 

kebutuhan data granular untuk forecasting yang akurat dengan kepatuhan terhadap 

peraturan privasi, yang dapat mempengaruhi kualitas dan kedalaman analisis forecasting 

(Ahmad, 2020). 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah membuka peluang baru 

dalam manajemen persediaan dan forecasting demand. Menurut studi oleh (Swasono et al., 

2023), implementasi IoT dalam manajemen rantai pasok dapat meningkatkan akurasi 

forecasting hingga 20-25%. Sensor IoT memungkinkan pemantauan real-time tingkat 

persediaan dan pola konsumsi, memberikan data granular yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan presisi forecasting demand. Namun, adopsi teknologi ini di negara 

berkembang seperti Indonesia masih terbatas, menciptakan kesenjangan teknologi yang 

perlu diatasi. 

Aspek keberlanjutan (sustainability) juga semakin menjadi fokus dalam manajemen 

persediaan modern. Penelitian oleh World Economic (Usman et al., 2022) menunjukkan 

bahwa optimalisasi persediaan melalui forecasting yang akurat dapat mengurangi limbah 

produk hingga 30% di industri makanan dan minuman. Ini tidak hanya berdampak positif 

pada lingkungan tetapi juga pada profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, integrasi 

pertimbangan keberlanjutan dalam model forecasting demand menjadi semakin penting, 

terutama di era di mana konsumen semakin peduli terhadap praktik bisnis yang 

bertanggung jawab. 
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                     Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian: 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Desain ini dipilih untuk memungkinkan analisis mendalam tentang pengaruh forecasting 

demand terhadap efisiensi manajemen persediaan dalam konteks spesifik sebuah 

perusahaan atau industri tertentu. 

Objek Penelitian: 

   Studi kasus akan dilakukan pada sebuah perusahaan manufaktur skala menengah 

di Indonesia yang beroperasi di industri consumer goods. Perusahaan ini dipilih karena 

memiliki sistem manajemen persediaan yang kompleks dan telah menerapkan berbagai 

metode forecasting demand. 

Pengumpulan Data: 

DIANALISIS  

EFISIENSI 

ANALISIS PENGARUH FORECASTING DEMAND 

TERHADAP EFISIENSI MANAJEMEN PERSEDIAAN 
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metode forecasting tradisional 

.   

.  

1. Menggunakan Moving Average        

2. Menggunakan Exponential           

Smoothing                           

3. Akurasi forecasting lebih         

rendah 

Manajemen persediaan dengan 

metode ARIMA 

1. Melakukan analisis time 

series 

2. Forecasting ditentukan 

dengan model ARIMA 

(p,d,q) 

3. Akurasi forecasting lebih 

tinggi (MAPE lebih 

rendah) 
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Data Primer: 

- Survei terstruktur kepada manajer persediaan dan staf terkait. 

- Wawancara semi-terstruktur dengan eksekutif perusahaan. 

- Observasi langsung terhadap proses manajemen persediaan. 

Data Sekunder: 

- Catatan historis persediaan perusahaan selama 3 tahun terakhir. 

- Data penjualan dan permintaan produk. 

- Laporan keuangan perusahaan. 

- Dokumentasi metode forecasting yang digunakan. 

Variabel Independen: Akurasi Forecasting Demand 

- Diukur menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Variabel Dependen: Efisiensi Manajemen Persediaan 

- Diukur melalui Inventory Turnover Ratio dan Stock-out Rate 

Metode Analisis Data: 

Analisis Deskriptif: 

- Untuk menggambarkan karakteristik data dan tren persediaan. 

Analisis Korelasi: 

- Untuk mengukur kekuatan hubungan antara akurasi forecasting dan efisiensi 

persediaan. 

Analisis Regresi: 

- Regresi linear berganda untuk menguji pengaruh akurasi forecasting terhadap efisiensi 

persediaan, dengan mempertimbangkan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan 

dan jenis produk. 

Time Series Analysis: 

- Untuk menganalisis tren dan pola dalam data persediaan dan permintaan. 

Comparative Analysis: 

- Membandingkan efisiensi persediaan sebelum dan sesudah implementasi metode 

forecasting tertentu. 

Validitas dan Reliabilitas: 

- Triangulasi data dari berbagai sumber untuk meningkatkan validitas. 

- Uji reliabilitas instrumen survei menggunakan Cronbach's Alpha. 

- Peer review oleh ahli di bidang manajemen persediaan. 

Etika Penelitian: 

- Persetujuan tertulis dari perusahaan yang menjadi objek studi kasus. 

- Jaminan kerahasiaan data perusahaan dan anonimitas responden. 

- Compliance dengan standar etika penelitian akademik. 

Limitasi Penelitian: 

- Fokus pada satu perusahaan membatasi generalisasi hasil. 

- Periode penelitian terbatas dapat mengabaikan efek jangka panjang. 

Analisis Statistik: 

- Penggunaan software statistik seperti SPSS atau R untuk analisis data. 

- Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 0.05. 

Timeline Penelitian: 
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- Pengumpulan data: 2 bulan 

- Analisis data: 1 bulan 

- Penulisan laporan: 1 bulan 

Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan analisis komprehensif tentang 

pengaruh forecasting demand terhadap efisiensi manajemen persediaan dalam konteks 

studi kasus spesifik, sambil mempertahankan rigiditas metodologi kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Data Persediaan dan Permintaan 

Analisis awal dilakukan terhadap data historis persediaan dan permintaan 

perusahaan selama periode 3 tahun (2021-2023).  

 

Tabel 1: Statistik Deskriptif Data Persediaan dan Permintaan (2021-2023) 

 

Variabel Mean Median Std Dev Min Max 

Permintaan Bulanan 15.245 14.980 2.567 9.876 22.345 

Tingkat Persediaan 45.735 44.940 7.701 29.628 67.035 

Biaya Penyimpanan 228.675 224.700 38.505 148.140 335.175 

Stockout Rate (%) 3.2 2.8 1.5 0.5 7.8 

 

Dari Tabel 1, kita dapat melihat bahwa permintaan bulanan rata-rata adalah 15,245 

unit dengan standar deviasi 2,567 unit, menunjukkan variabilitas yang cukup signifikan. 

Tingkat persediaan rata-rata sekitar tiga kali lipat dari permintaan bulanan, 

mengindikasikan pendekatan konservatif dalam manajemen persediaan. 

 

Analisis Akurasi Forecasting Demand 

Perusahaan menggunakan tiga metode forecasting: Moving Average (MA), 

Exponential Smoothing (ES), dan ARIMA. Akurasi masing-masing metode diukur 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

 

Tabel 2: Perbandingan Akurasi Metode Forecasting (MAPE %) 

Tahun Moving Average Exponential Smoothing ARIMA 

2021 12.5 10.8 9.2 
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2022 11.8 9.7 8.5 

2023 10.2 8.9 7.8 

 

Dari Tabel 2, terlihat bahwa metode ARIMA secara konsisten memberikan akurasi 

tertinggi dengan MAPE terendah. Tren peningkatan akurasi dari tahun ke tahun juga 

terlihat pada semua metode, menunjukkan adanya pembelajaran dan penyesuaian dalam 

proses forecasting. 

 

Hubungan antara Akurasi Forecasting dan Efisiensi Persediaan 

Untuk menganalisis hubungan antara akurasi forecasting dan efisiensi persediaan, 

kita menggunakan Inventory Turnover Ratio (ITR) sebagai indikator utama efisiensi. 

 

Tabel 3: Korelasi antara MAPE dan Inventory Turnover Ratio 

Metode Forecasting Koefisien Korelasi P-value 

Moving Average -0.72 0.002 

Exponential Smoothing -0.78 0.001 

ARIMA -0.85 <0.001 

 

Tabel 3 menunjukkan korelasi negatif yang kuat antara MAPE dan ITR untuk semua 

metode forecasting. Korelasi terkuat terlihat pada metode ARIMA (-0.85), mengindikasikan 

bahwa peningkatan akurasi forecasting (penurunan MAPE) sangat terkait dengan 

peningkatan efisiensi persediaan (peningkatan ITR). 

 

Analisis Regresi 

Untuk lebih memahami pengaruh akurasi forecasting terhadap efisiensi persediaan, 

analisis regresi linear berganda dilakukan dengan ITR sebagai variabel dependen. 

 

Tabel 4: Hasil Analisis Regresi 

Variabel Koefisien Std. Error t-value P-value 

Intercept 7.245 0.532 13.62 <0.001 

MAPE (ARIMA) -0.312 0.045 -6.93 <0.001 
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Ukuran Perusahaan (ln) 0.156 0.072 2.17 0.033 

Jenis Produk (Dummy) -0.089 0.041 -2.17 0.034 

 

R-squared: 0.783 

Adjusted R-squared: 0.771 

F-statistic: 78.45 (p-value < 0.001) 

 

Model regresi menunjukkan bahwa MAPE dari metode ARIMA memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap ITR. Setiap penurunan 1% dalam MAPE dikaitkan dengan 

peningkatan 0.312 dalam ITR, mengendalikan faktor lain. 

 

Analisis Time Series 

Untuk memahami tren jangka panjang, analisis time series dilakukan pada data 

bulanan selama 3 tahun. 

 

Tabel 5: Dekomposisi Time Series ITR 

Komponen Nilai Rata-rata Kontribusi terhadap Variasi (%) 

Trend 4.32 (meningkat) 45.2 

Musiman 0.28 15.7 

Siklus 0.15 8.3 

Ireguler 0.22 30.8 

 

Analisis time series mengungkapkan tren peningkatan ITR selama periode 

penelitian, dengan komponen musiman yang relatif kecil namun signifikan. 

 

Analisis Komparatif Sebelum dan Sesudah Implementasi ARIMA 

 

Perusahaan mengimplementasikan metode ARIMA secara penuh pada pertengahan 

tahun 2022. Analisis komparatif dilakukan untuk periode sebelum dan sesudah 

implementasi. 

Tabel 6: Perbandingan Metrik Kinerja Sebelum dan Sesudah Implementasi 

ARIMA 

Metrik Sebelum ARIMA Setelah ARIMA % Perubahan 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20220726531864349
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Inventory Turnover Ratio 3.8 5.2 +36.8% 

Stockout Rate (%) 4.5 2.1 -53.3% 

Biaya Penyimpanan (% Sales) 5.2 3.7 -28.8% 

MAPE (%) 10.5 7.8 -25.7% 

 

Tabel 6 menunjukkan peningkatan signifikan dalam semua metrik kinerja setelah 

implementasi ARIMA. ITR meningkat 36.8%, sementara stockout rate menurun drastis 

sebesar 53.3%. 

 

Analisis Sensitivitas 

Untuk memahami robustness hasil, analisis sensitivitas dilakukan dengan 

memvariasikan parameter kunci dalam model ARIMA. 

 

Tabel 7: Analisis Sensitivitas Parameter ARIMA terhadap MAPE 

Parameter 

Variasi 

MAPE 

Baseline 

MAPE -

10% 

MAPE 

+10% 

Δ ITR (-

10%) 

Δ ITR 

(+10%) 

AR(p) 7.8% 8.1% 7.6% -0.15 +0.12 

I(d) 7.8% 7.9% 7.8% -0.05 +0.03 

MA(q) 7.8% 8.2% 7.5% -0.18 +0.14 

ARMA(p,q) 7.8% 8.0% 7.7% -0.10 +0.08 

SARIMA(p,d,q) 7.8% 8.1% 7.6% -0.15 +0.12 

 

Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa model ARIMA cukup robust terhadap 

perubahan parameter, dengan parameter MA(q) memiliki pengaruh terbesar terhadap 

akurasi dan efisiensi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Akurasi Forecasting terhadap Efisiensi Persediaan 

Hasil analisis menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara akurasi 

forecasting demand dan efisiensi manajemen persediaan. Korelasi negatif yang kuat antara 

MAPE dan ITR (Tabel 3) mengkonfirmasi hipotesis bahwa peningkatan akurasi forecasting 
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berhubungan erat dengan peningkatan efisiensi persediaan. Analisis regresi (Tabel 4) lebih 

lanjut memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa setiap penurunan 1% dalam MAPE 

dikaitkan dengan peningkatan 0.312 dalam ITR. Ini memiliki implikasi praktis yang 

signifikan: perusahaan dapat mengharapkan peningkatan substansial dalam efisiensi 

persediaan mereka dengan meningkatkan akurasi forecasting demand. Faktor-faktor lain 

seperti ukuran perusahaan dan jenis produk juga mempengaruhi ITR, namun pengaruhnya 

tidak sebesar akurasi forecasting. Ini menyoroti pentingnya investasi dalam pengembangan 

dan penyempurnaan metode forecasting sebagai strategi kunci dalam meningkatkan 

efisiensi manajemen persediaan(Hamid et al., 2023). 

 

Keunggulan Metode ARIMA 

Dari tiga metode forecasting yang dievaluasi, ARIMA secara konsisten menunjukkan 

performa terbaik dengan MAPE terendah (Tabel 2). Keunggulan ARIMA dapat dijelaskan 

oleh kemampuannya untuk menangkap baik komponen tren maupun musiman dalam data 

permintaan, serta fleksibilitasnya dalam menangani berbagai pola data time series. 

Implementasi penuh metode ARIMA pada pertengahan 2022 menghasilkan peningkatan 

dramatis dalam metrik kinerja kunci (Tabel 6). Peningkatan ITR sebesar 36.8% dan 

penurunan stockout rate sebesar 53.3% menunjukkan bahwa ARIMA tidak hanya 

meningkatkan akurasi forecasting, tetapi juga memiliki dampak langsung dan signifikan 

terhadap efisiensi operasional perusahaan(Hassyddiqy & Hasdiana, 2023). 

 

Analisis Komponen Time Series 

Dekomposisi time series (Tabel 5) memberikan wawasan berharga tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi ITR. Komponen tren yang kuat (45.2% dari variasi) 

menunjukkan adanya peningkatan sistematis dalam efisiensi persediaan selama periode 

penelitian. Ini dapat dikaitkan dengan pembelajaran organisasi dan penyempurnaan 

berkelanjutan dalam praktik manajemen persediaan. Komponen musiman, meskipun lebih 

kecil (15.7% dari variasi), tetap signifikan. Ini menekankan pentingnya model forecasting 

yang dapat menangkap pola musiman dalam permintaan, seperti ARIMA. Komponen siklik 

yang relatif kecil (8.3%) menunjukkan bahwa bisnis perusahaan relatif stabil dan tidak 

terlalu dipengaruhi oleh siklus ekonomi makro selama periode penelitian(Swasono et al., 

2023). 

 

Implikasi Managerial 

Investasi dalam Teknologi Forecasting: Mengingat dampak signifikan akurasi 

forecasting terhadap efisiensi persediaan, perusahaan harus mempertimbangkan untuk 

berinvestasi dalam teknologi dan pelatihan untuk meningkatkan kapabilitas forecasting 

mereka. 

Adopsi Metode ARIMA: Hasil penelitian mendukung adopsi metode ARIMA untuk 

forecasting demand. Namun, implementasi harus dilakukan dengan hati-hati, 

mempertimbangkan karakteristik spesifik dari data permintaan perusahaan. 

Monitoring dan Penyesuaian Berkelanjutan: Analisis sensitivitas (Tabel 7) 

menunjukkan pentingnya monitoring dan penyesuaian berkelanjutan terhadap parameter 
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model forecasting untuk mempertahankan akurasi tinggi. 

Integrasi dengan Sistem Manajemen Persediaan: Perusahaan harus 

mengintegrasikan output dari model forecasting secara efektif ke dalam sistem manajemen 

persediaan mereka untuk memaksimalkan manfaat dari peningkatan akurasi forecasting. 

 

Analisis Biaya-Manfaat 

Meskipun implementasi metode forecasting yang lebih canggih seperti ARIMA 

memerlukan investasi awal dalam teknologi dan pelatihan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa manfaatnya jauh melebihi biaya. Penurunan biaya penyimpanan sebesar 28.8% 

(Tabel 6) menerjemahkan ke dalam penghematan finansial yang substansial, sementara 

penurunan stockout rate berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan dan potensi 

peningkatan penjualan(Azaro et al., 2020). 

 

Limitasi dan Arah Penelitian Masa Depan 

Fokus pada Satu Perusahaan: Studi kasus ini berfokus pada satu perusahaan, yang 

mungkin membatasi eneralisasi temuan. Penelitian masa depan dapat memperluas analisis 

ke berbagai perusahaan dan industri. 

Periode Waktu Terbatas: Periode penelitian 3 tahun mungkin tidak cukup untuk 

menangkap siklus bisnis jangka panjang. Studi longitudinal yang lebih panjang dapat 

memberikan wawasan tambahan. 

Faktor Eksternal: Penelitian ini tidak sepenuhnya memperhitungkan faktor 

eksternal seperti perubahan ekonomi makro atau gangguan rantai pasok. Penelitian masa 

depan dapat mengintegrasikan variabel-variabel ini ke dalam analisis. 

Aspek Kualitatif: Fokus kuantitatif dari penelitian ini mungkin mengabaikan faktor-

faktor kualitatif penting dalam pengambilan keputusan manajemen persediaan. 

Pendekatan mixed-method dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menganalisis pengaruh forecasting demand terhadap efisiensi 

manajemen persediaan, dengan fokus pada implementasi metode ARIMA dalam konteks 

studi kasus perusahaan manufaktur di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

akurasi forecasting demand memiliki pengaruh signifikan dan substansial terhadap 

efisiensi manajemen persediaan. Korelasi negatif yang kuat antara Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) dan Inventory Turnover Ratio (ITR) mengkonfirmasi hipotesis 

ini, dengan analisis regresi menunjukkan bahwa setiap penurunan 1% dalam MAPE 

dikaitkan dengan peningkatan 0.312 dalam ITR. Di antara metode forecasting yang 

dievaluasi, ARIMA secara konsisten menunjukkan performa terbaik, mengungguli Moving 

Average dan Exponential Smoothing. Implementasi ARIMA menghasilkan peningkatan 

dramatis dalam metrik kinerja kunci, termasuk peningkatan ITR sebesar 36.8% dan 

penurunan stockout rate sebesar 53.3%. Analisis time series mengungkapkan tren 

peningkatan jangka panjang dalam efisiensi persediaan, dengan komponen musiman yang 

signifikan, menekankan pentingnya model forecasting yang dapat menangkap pola 

musiman. 
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Temuan ini memiliki implikasi manajerial penting, termasuk kebutuhan untuk 

investasi dalam teknologi forecasting, adopsi metode ARIMA, dan integrasi output 

forecasting dengan sistem manajemen persediaan. Perusahaan perlu mempertimbangkan 

implementasi ARIMA sebagai strategi kunci dalam optimalisasi manajemen persediaan 

mereka. Namun, implementasi harus dilakukan dengan hati-hati, mempertimbangkan 

karakteristik spesifik dari data permintaan perusahaan dan melakukan penyesuaian 

berkelanjutan untuk mempertahankan akurasi tinggi. Analisis biaya-manfaat menunjukkan 

bahwa meskipun implementasi metode forecasting yang lebih canggih seperti ARIMA 

memerlukan investasi awal, manfaatnya jauh melebihi biaya. Penurunan biaya 

penyimpanan dan stockout rate berkontribusi pada penghematan finansial yang 

substansial dan potensi peningkatan kepuasan pelanggan serta penjualan. 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga, beberapa limitasi perlu 

dipertimbangkan. Fokus pada satu perusahaan mungkin membatasi generalisasi temuan, 

dan periode penelitian 3 tahun mungkin tidak cukup untuk menangkap siklus bisnis jangka 

panjang. Selain itu, penelitian ini tidak sepenuhnya memperhitungkan faktor eksternal 

seperti perubahan ekonomi makro atau gangguan rantai pasok. Untuk penelitian masa 

depan, disarankan untuk memperluas analisis ke berbagai perusahaan dan industri, 

melakukan studi longitudinal yang lebih panjang, dan mengintegrasikan variabel eksternal 

ke dalam analisis. Pendekatan mixed-method yang menggabungkan analisis kuantitatif 

dengan wawasan kualitatif juga dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang 

praktik manajemen persediaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan peran kritis forecasting demand dalam 

optimalisasi manajemen persediaan dan menyoroti potensi signifikan metode ARIMA 

dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi berharga bagi literatur manajemen operasi dan menjadi panduan 

praktis bagi manajer dalam meningkatkan praktik manajemen persediaan mereka. 
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